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RINGKASAN

Penelitian ini menguji pengaruh dan kontribusi sumber daya manusia strategic dalam
memabangun kreativitas imitating, inovasi serta inisiatif manajemen kualitas dalam rangka peningkatan
Kinerja Operasional pada Industri Kecil dan Menengah. Industri Kecil dan Menengah memiliki potensi
sekaligus hambatan dlam kerangka pengembangan industry nasional harapannya adalah mereka bias
naik kelas menjadi industry menengah dan besar sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan
pada peningkatan Pendapatan Domestik Bruto (PDB).

Paradigma pengelolaan SDM berubah seiring tuntutan perubahan lingkungan persaingan
maupun tuntutan karyawan. Competency based, Strategic Human Resources, Capabilities merupakan
contoh paradigm pengelolaan sumber daya manusia yang berkembang sekarang (Marno, 2012). Pada
masa sekarang tidak mungkin menemukan sebuah industri yang tidak secara terus menerus
mengharuskan untuk melakukan inovasi dan reorientasi untuk menyesuaikan dengan dinamika
lingkungan terutama pasar (Hurley dan Hult, 1998).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengelolaan SDM berasal dari faktor individual
serta dari faktor organisasional (Koberg, 1999; Scot, 2011). Poin penting dalam sudut pandang berbasis
sumber daya (RBV) dan manajemen pengetahuan (Knowledge Management) adalah perusahaan yang
memiliki sumber daya dengan kemampuan melekat dan sulit ditiru. Indikator yang dibangun antara lain
kesadaran untuk melakukan inovasi maupun kreativitas imitating. Bagaimana SDM Strategik dipandang
sebagai stakeholder perusahaan akan memberi kontribusi meningkatkan keunggulan bersaing melalui
pembelajaran organisaional. Indikator yang dibangun antara lain kesadaran untuk melakukan inovasi
maupun kreativitas imitating. SDM strategik akan memberikan sumbangan berupa sikap, kapabilitas.
Bagaimana SDM Strategik dipandang sebagai stakeholder perusahaan akan memberi kontribusi
meningkatkan keunggulan bersaing melalui pembelajaran organisasional.

Marno (2012) menguji kinerja operasional dipengaruhi oleh praktek manajemen operasional
serta budaya kualitas. Beberapa indikator praktik manajemen operasional dan budaya gagal
mempengaruhi kinerja operasional secara signifikan antara lain penerapan konsep perbaikan terus
menerus, peberdayaan karyawan, komitmen namun secara umum model tersebut dapat diterapkan
sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjawab mengapa beberapa instrument praktik manajemen
operasional dan budaya gagal memberikan kontribusi terhadap kinerja operasinal.

Keunikan penelitian ini adalah mengintegrasikan aspek SDM dan Operasional secara bersama-
sama dalam pembelajaran organisaional yang berkelanjutan yang sebelumnya SDM dipandang sebagai
Faktor Produksi kini dipandang sebagai mitra dan stakeholder. SDM Strategik diharapkan memberikan
kontribusi dalam kreativitas imitating dan inovasi bersamaan pula organisasi menerapkan inisiasi
manajemen kualitas yang pada akhirnya dapat dijadikan rujukan pengembangan IKM dalam
memberikan kontribusi ekonomi nasional.

Kata Kunci : Manajemen Kualitas, Manajemen Pengetahuan, Kreativitas Imitating, Inovasi, Manajemen
SDM Strategik



PRAKATA

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT, telah selesai tugas penelitian
Hibah Bersaing ini. Penelitian Hibah Bersaing ini berjudul Model Peningkatan kinerja
operasional berbasis manajemen kualitas, kreatifitas Inovasi dan imitating oleh SDM
Strategik pada Industri Kecil dan Menengah

Penekanan penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor pembentuk praktek-
praktek manajemen kualitas, Peran MSDM Strategik dalam peningkatan kinerja operasional
melalui kapabilitas inovasi serta kreativitas pada IKM di Kota Semarang serta Kabupaten
Demak. Penelitian ini dilakukan dengan depth interview dengan kuestioner sebagai
instrumennya.

Output dari penelitian ini antara lain bangun teori manajemen SDM bersama
Manjemen Operasional khususnya manajemen kualitas dalam rangka meningkatkan kinerja
operasional, ini penting bagi pengambil kebijakan baik di tingkat perusahaan maupun
pemkot dalam membina IKM kota Semarang.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan c.q. direktur Litabmas maupun Kopertis Wil 6 atas kesempatan peneliti
memperoleh dana hibah. Semoga dapat memberikan manfaat. Demikian pula kepada semua
pihak yang telah membatu kami yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.

Tak lupa peneliti juga mohon maaf bilamana terdapat ketidak sempurnaan dalam

penyajian ini.

Semarang, 15 Nopember 2015

Peneliti.
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BAB 1
PENDAHULUAN
121 Latar Belakang

Perubahan lingkungan dan persaingan usaha sedemikian pesatnya, mengharuskan
setiap pengelola perusahaan bersifat proaktif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.
Pengelola Perusahaan perlu  mendayagunakan segenap potensi yang ada dalam
perusahaan. Mengenal perubahan lingkungan yang dramatik bukan hanya milik manajer
saja namun para karyawan seyogyanya tahu dan mengerti sehingga mereka dapat mandiri
serta dapat berkontribusi memajukan organisasinya (Marno, 201 1).

Pemerintah menargetkan sumbangan industri kecil dan menengah (IKM) terhadap
Produk domestik bruto (PDB) meningkat menjadi 50% pada 2025 mendatang karena
tingginya potensi sector industri tersebut. Menteri Perindustrian M.S. Hidayat (2012)
menuturkan saat ini IKM hanya mampu menyumbang sebesar 10 % terhadap total PDB.
Sementara jumlah IKM di Indonesia hingga tahun 2011 adalah 3.9 juta deangan tenaga
yang terserap 9,14 juta.( http://en.bisnis.com, 2013)

Konsep manajemen kualitas masih banyak menimbulkan penafsiran yang
berbeda, artinya belum ada kesepakatan dari para ahli bidang manajemen kualitas.
Perbedaan ini didasarkan pada terminologi yang digunakan dalam literatur. Feigenbaum
(1991) menggunakan istilah roral quality control, Lascelles dan Dale (1991)
menggunakan istilah total quality improvement, Ishikawa (1985); company wide quality
control, dan strategic quality management (Garvin, 1988). Perbedaan konsep manajemen
kualitas sering tidak jelas dan menciptakan kebingungan. Industri kecil menengah dalam
lingkungan persaingan masih memiliki beberapa kelemahan, misalnya: akses permodalan
yang sulit, reliabilitas produk yang rendah, sulit menyesuaikan dengan permintaan
konsumen, keterbatasan sumber daya manusia dan peralatan produksi, dan sulitnya
mengakses pasar.

Paradigma pengelolaan SDM berubah seiring tuntutan perubahan lingkungan
perasingan maupun tuntutan karyawan. Competency based, Strategic Human Resources
merupakan contoh paradigma pengelolaan Sumber Daya Manusia (Marno, 2010). SDM
dipandang sebagai asset yang unik, kompetitif dan sangat diharapkan bagi kelangsungan

hidup organisasi. Perusahaan yang sustainable adalah perusahaan yang memiliki SDM
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yang handal,memiliki Organization Citizenship Behavior (OCB) yang baik, inovatif dan
memberikan manfaat bagi stakeholder.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi individu yang
mendalam melebihi tuntutan peran di tempat kerja, dan di reward oleh kinerja tugas,
Konstruk ini meliputi perilaku menolong orang lain, menolong perusahaan, menjadi
volunteer, sekaligus menjadi penjelas dari hipotesis kepuasan berdasarkan performance
(Organ, 1997). OCB ini menyangkut helieve, practice dan interest terhadap perikaku
individual untuk manju (Julie Rainer, 2011). Perilaku SDM tangguh ini diperlukan ketika

perusahaan sedang mengalami bermacam masalah, khususnya resesi dan stagnasi.

1.2. Masalah Penelitian

Mendasarkan latar belakang diatas maka masalah penelitian ini adalah bagaimana
menyusun dan menguji Model Pemberdayaan SDM Strategik dalam Peningkatan Kinerja
Operasional IKM dan bagaimana mengkaji melalui model yang diusulkan ini peran
pemerintah khususnya Pemkot/Pemkab dalam mengembangkan SDM strategik dan

praktek manajemen operasional agar target yang direncanakan dapat tercapai.

1.3.  Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Dalam dunia yang kompetitif, kreativitas dan kualitas memainkan peran penting
dalam format yang kompeten dan menantang usaha. Kreativitas adalah sarana yang
mencukupi kebutuhan fungsi kompeten dan trampil yang membantu dalam meningkatkan
kualitas kehidupan kerja karyawan dan pengembangan organisasi juga. Inovasi adalah
suatu proses yang mengarah pada kualitatif serta kuantitatif kemajuan dalam organisasi,
terutama di tingkat manajerial, itu kurang dipertimbangkan dengan kemampuan fisik dan
lebih peduli dengan pengetahuan, nilai, sikap dan perilaku di samping keterampilan
khusus.

Keberhasilan Pemberdayaan dipengaruhi oleh Kepemimpinan yang sadar akan
pentingnya peran pemberdayaan sehingga akan diperoleh outcome berupa Kreatifitas
Karyawan (Zhang, Bartol; 2010). Pemberdayaan dipengaruhi aspek psikologi sehingga
memberikan kontribusi kepada Inovasi dan Efektifitas Organisasi (Spreitzer, 1995,2005;
Marno, 2008). Termasuk melakukan imitating yang tidak melanggar Hak cipta maupun

ertika bisnis lainnya Lopez,et al.(2005).



Kinerja Operasional IKM memerlukan keterlibatan yang besar setiap pemangku
industri baik karyawan, pengusaha hingga pemerintah. Penelitian ini akan dilakukan deep
interview kepada stakeholder tersebut sehingga hasil yang di dapat lengkap dan dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu sarana bagi pemerintah untuk meningkatkan kinerja
Perekonomian. SDM Strategik akan lebih mudah menerima konsep manajemen modern
yang berkembang saat ini antara lain Benchmarking dan Customer Relationship

Management yang dikemas dalam kerangka pembelajaran organisasional berkelanjutan.
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